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BAB I 

PEN DAHULU AN 

U saha pem er1n t ah un tuk pengembangan sel'to r Pertanian 

dalam pelita IV akan dipu aatkan pada subsektor peternakan . 

Tuj uan utamanya adalah meningkatkan penyediaan protein , t~ 

r utama protein hewani asal ternak . Usaha pengembangan ter­

nak sapi dapat dilakukan beberapa cara LJntar a lain dengan 

i mpe r sapi-sapl hetine yanr mempunyni kw:)litas bo ik , mem -

perbai ki mu tu gcncd k ternak lokal denf~<in cara mend a t ang -

kan pejantan ungguJ yang disebark~n untuk diµelihara oleh 

rukyaL ntau dcngan carR kawin bUntik dengon ai r manl peja~ 

tan un~~ul . Dnlnm uunhn tcr~khir ini , hasil yanr dicapai -

~kan lcbih bait bi l a digu1 ak~m p1·epc:i.·at .ProstaGlancHn Pf( 

untuk penyerentakan birahi sapi betina . 

Pada tahun 1978 kvnsumsi protei n odalah seba sar 47 , 53 

gram per kapita per hari . Konsums i proteln terscbut telah 

memenuhi kebutuhan protein rata- rat e per kapita per hari 

yang dlsarankan oleh Widya Karya Pangan dan Gizi 1978 

yaitu sebesa r 45 , 93 gramo 

.-.Pada periode pelita II tel Rh tcrlihat adanya penurun­

en populasi t ernak di Indonesia , l erutama ternak be sar 

( sapi dan kerbau). Pada tahun 1979 sapi mEnurun 0 , 6% , ker­

bau menurun 0 , 3% dan pada tahun 1980 s3pi mpnurun 0 , 45%, 

kerbau 0 , 2%. Penurunan ini disebabkan berbagai macam , an ta 

r a lain : ( 1) Juml oh pemotongan y;mg ~e1Pl1u rrcningkc; t , ang-
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ka pemotongan sapi ! 14 , 8% den k erbau lebi~ dari 10%; 

( 2) Ternak bet in a yang produktif ban yak yang dipo t ong , di -

perkirakan jurnl3h sapi dan kerbau be tina produktif yang 

dipotong m~ncapai angka 15% - 20% dari seluruh jumlah ter­

nak y8ng dipo t ong ; ( 3) An gka kelahiran yang tetap yai t u s~ 

pi sebesar 15~ dan kerbau 12 , 3% ; (4) Angka kematian oleh -

penyakit dan sebab lainnya sapi sebesar 3 , 26% den kerbau -

Eebesar 4 , 70% ( Hu ta soit 1982 , Survai Pertanian DPS 1980). 

Dengan arlanya kenyataan yang berhubungan dengan penu­

runan populasi ternak tersebut mak a pemerintah melalui Di -

reKtorat Jendral Pet ernakan mentrapkan tiga progran y&itu 

menggalakan Insemina&i Bu atan , pengRnrlalian pemoton~an he-

wan betina produktif d~n pembrentasan kenajirQn. 

lnseminaoi ~uatan mend~pat prioritas pertama dalam ~e 

nanggul~ngi penurun an populasi t ernak di I ndonesia karena 

selain untuk peningka tan mutu genetik ternak juga untuk 

pencegahan peny akit kelamin men ular . TetApi di samping itu 

pelakuanann lnseminasi Bua t an di Indonesia masih menga l ami 

hambAtan-hembatan baik yang bersif'at tekni s maupun metode 

yang dipAkal . 

PRda hasil l okakarya Pangan ~AS-LifI tahun 1967 di Ja . -
karta telah ditetapkan , bahwa kebutuhan protein per kapita 

p er hari di Indonesia adalah sebesar 45 gram di mana s eper -

tiganya yaitu 15 gram dalam bentuk protein hewani . u~tuk 

i ni sektor peternakan dibebani tugas memenuh i kebutuhan 

5 gram p r o tPin hewani per kapita per hari , sedangkan per 
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ikanan 10 gram protein hewani . Pada tahun 1978 konsumsi 

pr otein h ewani dcri ternak dan ikan masing- masing 1 , 76 gram 

dan 2 , 90 gram . Pada tahun 1980 konsumsi protein hewani yang 

barasal dari ternak mencapai 2,01 gram per tapita per hari . 

Walaupun demikian konsumsi protein hewani ldaging , telur , 

susu dan ikan) diperkirakan pada saat sekarang bar u sepert! 

ga dari kebutuhan protein hewani yang telah ditetapkan, se 

hingea usaha peningkatan produksi peternakan har us dipacu 

untuk maju (Ad i sudono dkk . 1982) . 

Suatu keadaan yang cukup mengembirak~n dapat dicatat 

bahwa pertisjpaRi masy~rakat yang Rangat beGar dalam uaaha 

pen~embanr,an peternakan sebagai bafian d~rl usaha taninya 

serta makin berkcmbangnya usaha-usaha peternakan dalam ska-

la kecil , menengah dan besar . 

Kr bu t.uhon ak ;m daging , susu , t.elur dan hasil ternak la 

i nnya akan semakin meningkat sebagai akibat dari adanya ke 

naikan pondapatan per kapita penduduk di samping perbaikan 

pendidikan masyaraka t serta l aj unya pertambahan penduduk 

yang cukup besar . Untuk memenuhi kebutuhan ter sebut perl u 

diimbangi dengan peningkatan populasi ternak . 

In seminasi .Buatan merupakan te~nologi baru yang telah 
' 

diterima dan berkembang dengan pesat dibanyak negar a dan t i 

dak ketinggalan juga di lndonesia . Banyak keuntungan yang 

diperoleh melalui Inserninasi Bu a t an di antaranya -populasi 

dan mutu genetik ternak dapat ditingkatkan secara efi sien 

dalam waktu reJatif singkat , baik yang mengBrah kepada pr o-



4 

duksi susu maupun produksi daging dan mencegah atau mengu -

rangi penyebar luasan penyakit rcproduksi . Hambatan-hambat­

an yang sering dijumpai pada kegiDtan Insemina s i Buatan ada 

lah antara lain masalah pengamatan dan p elapo r an birahi , s~ 

ring mengalami kesulitan kerena ( 1) lamanya gejala birahi -

setiap individu ternak berbeda- beda ; ( 2) kemampuan serta 

jumlah inseminator yang masih terbatas ; (3) tingkat pengeta­

huan petani peternak yang belurn tinggi ; (4) penyebaran dan -

pemilikan Len1nk oleh peternak relatif rendah (1 - 2 ckor) . 

Burfening, dkk . (1 978) , Lauderd8le ( 1974 ) dan Roche 

(1974) melaporkan bahwa Prostaglandin Ff>( dapat diperguna­

kan untuk mcnyerentakkan birahi dalam kegiatan Inseminasi 

Buatan . S~lah ~~tu pengaruh pada proses reproduksi yang pa­

ling menonjol adalah regresi corpus luteum setelah pemberi-

an PGF 2c;:,{ karen a day a lu teoJ J tiknya . Aki batnya adalah ter -

jadi proses follikulocenesis dan kembalinyA hewan bersi klus 

s ecara normal. Karena pengaruhnye terhadap proses luteoli -

tik ini , maka Prostaglandin dipakai untuk penyerentakan bi 

rahi pada tern ak dalam program Inseminasi Buatan . Dengan p~ 

nyeren takan birahi memakai PGF 2cx: ini , program In semin asi -

Buatan menjadi sangat efisien tampa mengurangi angka kebun-, 

tingan . 

Mengingat betapa pentingnya perenan Prostaglandin dan 

masalah- masalahnya dalam hubungannya dengan kawin suntik ma 

ka tertarik perhatian untuk mencoba menyusun skripsi ini 

dengan hf!rapan ikut memberi sumbangan pemikiran dalam bi 
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dang pengembar.gan ternak di mana populasi dan mutu ternak 

d apat ditingkatkan secara teratur tiap tahunnya , sehingga 

kcbutuhan akar. daging , susu dan hasil ternak lainnya akan 

terpenuhi oleh masy~rakat secara merata . 



BAB II 

SEJ AR.AH PRO STAGL.AN DIN. 

Pada tahun 1913 olfh beberapa peneliti seperti diku­

tip oleh Sheean (1970) telah ditemukan ekstrak dari tenunan 

kelenjar prostat manusia yang masih segar , bila disuntikan 

pada anjing dapat meningkatkan tekanen derah dan tahun 1930 

telah menjumpai cairan asesorius pada manusia, bila disun -

t ikkan pada hewan dapat menyebabkan relaksasi uterus yang 

diisolasi berasal dari wanit a yang subur dan kon traksi ute­

rus yang diisolasi dari wanita yang kurang subur. Demikian 

pula tahun 1934 telah menemukan zat yang banyak dikandung 

di dalam kelenjar vesicula seminalis dan prostat dari domba 

yang dapat menyebabkan kontraksi dinding uterus dan dapat 

diekstraksi dengan pelar ut rninyak . 

Tahun 1935, Von Eul er, seorang ahli ilmu faal di Irrsti 

tut Karolinska Stockholm, Swedia , telah dapat memisahkan 

zat yang berasal dari air mani domba , kambing dan kera . Ka­

rena pada waktu itu ia menduga bahwa zat tersebut hanya ber 

asal dari kelenjar pro stat rnaka zat tersebut dinamakan Pro~ 

taglandin . Bila zat tersebut diberikan pada hewan, akan me-

macu kon~raksi dinding usus serta menurunkan tekanan darah 

(Cohen et al . 1977) . - -
Tahun 1937, Von Euler dan Hammoestrom , yang diku tiy 

oleh Lauderdale et al . (1974) , melaporkan terdapatnya bahan 

kimia yang mirip dengan Prostaglandin dalam ovarium domba 

dan sapi . Setelah penemuan- penemuan ini , Prostaglandin da-
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put dipisah kr1n tlar i cairan me n~ t ruu::>i wanl. 't~· , e ndume tr .i.. um 

manas1a aan dombn . 

'l.'~hu n 1957 ll!lah ditt:mukan dt.. ..... f.raka1 y ._.ng berbeda da­

rl domba J n~ dip io~:kan dcngan dlCkL1uphorow~~ Jai~t : (1) 

lrost.agl.1ntli n }' .n .. ng mlmp11nyui berat molt. a.ul . )54,5 (c20H34 
OL ) d..ip .. t. .ac nycbauknn pc nurun . ..ln t.ck1.1nri n ciar:J. ll dan 1·c: laKsaJ i 

J 

..tte.rus ; (2) ll r o!::"t::.elandin E rlcngan u~rat mol1::1 ul 55G ~5 (c20 

H
30 

o
5

) tid nk 11u.:H1J u uabkan pcnurunan t..ekanan durah ( Sbeean • 

l97U ) . 

'f<..t!1un 1960 - an , deng...:.n metocto uiokimiawi ,litUI1JUkka n 

t1uh•:.n zat <! r. tifn:ra term;:.3u •. fumili asam prost. noat . Pt...ncl1-

t.ian t~ 1·a1rnir t~laH uit•mhuktika~1 .tcrju ' l'\J!Jt<.ieland.i r .. . ternya 

.1:ium , lesi1iuu , ..:.uran amnion , ~ ... las111u ail' 11.anl., uter u!; , ot.ot 

J&ntune; , kGlcnja1: lud ah , l.ria , g inj e<~l , .Jumsurn Lulur1g bela -

Aclng d an paucretL~ (Lau1lerdale tl al . 1974 J 

'l'ida n. slo!porti ag1..:n t;umorc.tl , ''r<.ic :t:e.i.._•letndin tid&k diloka 

lisir !>LA.du jar1nean- ja1·ingC:1.n tcrtcnt.u . :letlr.m banyc.:.t ke&daan 

Prostagl and in uck1..: r jv. secara loi<.&l d f · tt:mpat di mana ia d i -

oas1lka11 d:in k~i'ona ltu r r ost: glaniin t1dn.k clc::i.p.._t diklasif! 

n.asikan ..;c :Jugai ho rm on . Wal..;iUl)U!"l don.ir. i <.1n , Prus t agland in m~ 

rupak~w .;c:ali. tu :~~ L u ioh iMiaw i ya n::, .uu h.<in i 31D<.; l.er jany a 1r.d -

nyer:.i c..i 1101'!!.0n dan rnempur.yai or5n.n SC:1Sar"1n t.c rtentu . Teta-



lO l•a l ) dan ~rngel'~ diinah.tifkan tli t. 1~mpa t .ran,-# ~aca , maka 

I 1·ostaglandin dhpat cliang6 <.1p sebagui bo ·.r.un lokal. 

8 

Pr0~;t.u~ l &1111u tidah. terc!ap aL d<tl a111 A.1..lcnjac p.rosta t 

dan Vt.:~ lc'Jl<i ;.em1n:ilis pada. .;ap1 , c.;aui , t:tnj ine . 1mcing , .<.e ­

linc1 , guiner::. pie , rrn.mster , t.iku.J putih. D..:!nr,an ~emajuan il 

mu 1h:ngctalluan juutru s c ,,,aranc; .r' .t.·o:.;t.uglar1uin t.eleih tt«pat di 

ckotrak:.nk.in da1·i ~urnliulian J:i~ L (:,)lH•en.n . l.flUJ. 
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ProstH,;landiri n.erupc...Kan a:;aru l~n1.:ik tidar<. jenuh y ang CJ~ 

~1an ua.·~ny:..i ter<l 1 r i ~ar i C1Shffi Pros t\..lnO:! t. dene;an :::ua tu cin -

cin si.k)~>pcnt.an y.~ng t:.e.rdiri ~u atom k.ai\.ion (Cohen £1 fil. 

lCJ'/7) . Asam n.r .... chiuon'lt l5 , 8 , ll , 14-eicostctrC1.l:nvic acid) 

tGambar 1 . ) ::idal~h sebu'-n as.;lUJ li:Wldr. Gth .. n~an.l 1ang mcrupukan 

bc:.han ua .• u un tut. J! res taglani in llan ,·un5h t. l!r~ t hut.uneu.nnya · 

1eng,m pr-..s·..; rep·od.uv.s.i , 3e:pt.!rti VU!''. CX lan £..;...,~ · 

B..:nla::>:.trhan ctru~:tu!:nyi, l.t·ost:n6l:ln<.l.Ln iikElompo.l!au Ja 

{ Coh~n _J; .:L . 1 n7) . !crbcna n J;) t.u ll~ ng • .rn -U inny a t.cr 1 e tak 

. v mt1L'1-i..it::lll1 irl ullLetr.l 10.J.n lH.'C'pt;ng;:.ruh teLl1: .. H.1ap :::etlu:can 

!)encernuun , !laluran pernaf<J.sun , s:?.~tir1 .Jya~~ar pusat clan s a-

lu.ran J'cprodukJi . An~ka .) <::.nc; terlc tni< dibc lak<ing huruf me -

nunjukkan t.ine:..nt .... ctida ... j1..;nunan . 1GE1 ir.enunJU..<kan mempu­

nyai ika tan rnng1<<1~ pada a to.11 Karban namer 13 , ~edanbkan r~ 

mus woll;l\Ul l Gr'L '\:J. wemiJu..nyai dua ikci t;an rrmt;kt.1.p pad a i:itOm 

ru rton non.er 5-b dan nomcr 13-lt. . 'l'c.sncia cX Jau f> untuk 50 

l ont:;an l Gr' 1!'lenunj uii k~n le t<:l.1 .. GueutHin hi roi<.v i puda a tom ka!: 

lJvll nom r '). <:X 1.ununjuk!~:m ll! u..k ye.in._~ sop lliul. den:::;&.n eueun ­

Ull 1<n1· tH>r..alul. (C00li) , :,ell•rnf~kl.!11 ~ ic:nun u •. i<ttn le t:.1k ya.nc 

ucrlHwn.11<1n • ...,~rnuu l'Gr' ala111iai1 p<.!dct umumny~1 m~mpuny<:il st,rui\. -
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<.;;unba r 1. Stru.ktJr Bioki:nJ a A1rnm Ar;~ chidonnt 

o" 0 a 0 
u 

0 O= 
• 

°" 
~) (F ) ( A) (<) (~) 

Gambor 2. Kelompc.k dari Prontap l andin 



Gambar 3 . Rumus Molekul Asam Prostanoat 

Dikutip dari Cohen et al . (1977) . 

Ott 
i 
I 

OH 

Gambar 4 . Rumus Molekul Prostaglnndi~ F20C . 

( OOH-

Dikutip d2ri ln skeep , E. K. (1973) . 

1 1 



Prostaelandln 1''~ o(. memcgang 1rnranan venting t..!.alam proses .r·e ­

produksi. LauderdalE:. (19'(4) Jan Maia ~ al. (1977) menya ta -

kan oabwa PG.P2 o( rnem.t'encaruh.i peningkatun i<.ontraksi tuba fa­

lopii lL..1lam t runspor l se:l tc 1 ur dan vperr~a tozoa wa .1<. tu b1.rahi 

perkuwinan .. Scrlangknn 111enur1!l Cohen et d l. (1977) apabila k~ 

aar PG~·~ o( l1..b1!1 t.int\6i dari nu1·mil tlapat m\..nu.runK.an motil i­

l.as spel'matozoa . 

l> ros Laglurni in 1.erbuk L.l 111en1puny ai e f e k. t>ada l.ekan an det -

t'uh dun p1·ose:; -1-1r0Sl:S fi~:u0J0t_;ih. L l nnyL.L , mell11u l..i. iu.ngsi 

1..t..rtenLu muncul ual'-! m jurnl -:111 J .. ne; LJ.ut..,t,;i tidlam. 211!.lu:; u i rahi 

( .::; ! n l.J ~- .> • ' • 

CUr ffi(!njn.di mu l.t:ibolit -mc tabOl.Lt , vl c;o k :t rCn r.! J..tU p en-::;uk.U.t'all 

knd ar !:'JP 2 o( d'-*li::1fil dar 1h ll 1.1 nkui~an lJ erduHh:r l\.~Il 1H:ng ... .dtUr <~n 

sal....1 .. h :.;alu met['bolitnya yo.itu 15-tevto- 13 , 14- dibydro J:GF2..o( 

( Kal~cnbacb dan Ounn 1980). 

Ncnu.rut Lauderdale· et al .. (1974) l'Gl• c..cX berp~ran y<.tda 

wa.l\tu r..dlhhiran fh .. dc1 ~api se.d <.1. ngl'~:.ln pc.1nL t.. ri1n P.Zl''~ o( pada p~ 

riode i.:~Luntine;an daput rnentiakiba t..kin Ke 0 usuran . 

P:..1d& prin:::ipnya ut.erus p<Lda ... t ~ rnuc. tern~k mt.:rupaKan awn-

pu::; luteum . 

Jikutip ~lch I·:c Cracken et .J.l. (l:J72) .uenunJu.r..kan kad.<.tr 
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PG1'~ ()( .,·ang tingc; i dalam dar~h v~ ua uterina .. aktu .LUt~oli-

bu a i .t ~ nc,r.1.ruhi vlc h dun kc kua tan y an~ l>e.rl<:s. ¥. ... m .. n Ju.i tu d~-

ri hipofi.,a ( Lll d:.in ProL..i<. ti.n) ,; c..nG lil!q,engaruh Lcrhadap 

n.:uh i d •l a n ~orpu ~• lut\!U'n , ...,(.;rL:.1.ngk:u1 t1·r1.i3 ( .. l;r·~ D( ) yang 

bc> &.e rJ n llh..;1·egrPnik:m c ori>U:J lutcum. 

Mc Crockun et fil. (1973) , r'indlay (l'JT<() , Laud e rdale 

( 1'374 ) 1...ar1 Go.ling (1974) n1 .. la.lui [Jt'nt::l lt lunnya r11enyim_t:1ul -

~au u:1h~,a PGr
1

0( ..,erperh.n ,1entine :aL.1m m~ugatur s ir.l us b~ 

l'ahi chnie<1n J al. .n rtemi- en~c.iruhi i·~ .. resi corpu.s ... utf!um . .. er-

pt:!it:l .lll.ar L~1·:.h;lJu t llit.DllllJU~:d. c..n t. <.11'.;a PGL 0( m<..iw1m men~in-
' 

l.1mbulny ~ 1 b irnh1 . 

::;c..i1..Lmuzz1 Lian U'-t .trd (l'J 7b ) J~tlam penc li tH1nn.1 ~1 dE: nt;an 

llH.rn~gunJh.ln me todt imrr.unis<rni .t kLtf te.rhuda1J 1llr l.. o(. mC;ny~­

tak ... n buh· .. (1 a ktifit.as biologik l·Gr'
2 
~ Japa t. dinc.tr"llkei.n 

d. nGH II jc ltin :1.~ r.yun t H • .:.n .;e :-u .1. ant l Plir' CX . ..:h ine~a H!Cn'$a-

k i batkan ~3rnbat on ter had ep regresi cnr pus luteum . Hal i ni 

membuktik8n bahwa PGF
2

o< endogcn dapat mengukibatkan regre­

si corpu s luteum . 

Para ehli juga meneliti me~a~isme kerja PCF
2 

o< endo­

gen yaitu yang dialirkan dari uteru s «c ovarium dan her 

pengaruh terhadap corpus luteuni . 
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Nh;w~nder tl al . (1J8u) .111- ny <.ic.ii<.;Ln t:Jc.illW':J. rno kanisrne kcr 

",.t l'Gr'L o( lJc 1 wn lay at d 1pn:... L ikun , w:1lau1H~n u<1lah en. tu clari 

vosLulut - post.ulat yanb acla 11unyc..1.L~Kan bu.hwa ~ft:k vasok.on1;; -

tr iksi ... ar 1 l'G1'' 2 o(. dapa t m'"' nycuabh.an hitioxi~1 , yang seli::lnju ~ 

11ya me11J e lrn ulum lu tt. olis i!.. .. 

DuKun~a.n LiciaA langsunt_; uagi blyot•!Sa 1..erseout akhir -

bahwl! PGi:. 
2 

beker Ja trnbagai v asod i la tor dan rne;nccguh es tro0 en 

dal?.111 lllenimlmlKan lui~olisl.s p~da dornba (Colcord tl a l. 1980) .. 

r'inHe:,y ct :1:. (1973) .111'.!llLCIOUku~i..tL hipot~sa tento.ng rne -

ni..,JlUillll: 1<.erj.1 11 ~I' i! o( daL.1.111 Jl1,11s1:;r .. a11 C<H'J UH luLeUta ncuag:ii 

lJeriL\.ut: ~l) Pvl'' ~ munf•k i n i11umpen;;aruhi poros nipothalamus 

llipofi~& Jc11g u u ,11engl1i:11nl.nt pelepc:.~an ao..r:11on 60!ladotrupin ; 

•H:!rtcn1.. •. ng; n dcn,_, .. n luLeui..rupin ; ( ; ) 1·Gt"i °'munbkin n.e1npeng~ 

l'Uhl al i1·an dC:U'an ynng m~nUJU h.c> uvarium • 

. PlH.1.rr.is .£1 al . ( 197t'.') mi.:.nyimpulknn li1na c1i_t>0Lesa r.enLang 

u1eKanism1.:: .-..erja l GJ!'~ o( lalum ml.nimbul.K.an lutt;olisi~ pc.i.da co!: 

pus luLeum y:..itu : (1) 1·U1" 2 O( langr,;unr; m1:::rnpent;fu·uhi hipofisa , 

h.arena nl_pofisu s mG·-1t 1•cnLine de:il :1m m~lnpe.rta1Jan1G: .. n akti!i -

Las COTJ:.US lul-.;urn; (£'.) PG1''
2

o<.. tiC:ifa t rnt-ng1nduK.s1 lutcc.ilisi.:; 

1u0lalui uteru..i ucnr;an mcnstiraulir KOtH.raK...; l uterus ::>enine,ga 

JLcru:.; 1r.l.!J0parih·-:1.n lutooli~ 1 n u L :r1nc1 t;ndnr;1•n ; ('5) iG~',1 0( 
( 

lnncou !" • ..._.. 1..ereQ.ks l 8i.: uacru l'.' acu u Lt: rnadap se 1-sel corpuG iu t~ 

l.llH j ( ~ ) ~i1" ~ b1.JrsifaL anLt [';l1n ·111otrup.ln . InLf. ral'l.. ~i .Prosta­c.. 

L> landiri F , °' icne~in t_,On·doL ropin clapuL urjatli drilam sirkula 
L 

$i dar:.1.l'• at..iu !'.\Qda rcci:plor •ij clalum corpu.,; lutewn; (:::>) 
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PGil o( , .. 1,.;.11pen5a!'Uh) alirnn U:.J't-th ov~riu1n . 

So la.i n kl~mun~kinan-keu.un~k inan t<:lru1rnt1t. ttJ. at.<.i.~ , Prior 

(197b) u:cnambnhk 1n t.;ahwa i<.:iren~ tc:rku.ran1~nya .1cngalira n ua= 

rah ke ovarium tern)at1 cholc::>t:crol (b·,han bnku. progestc ron) 

uerkur ... ~ , :~ nye uablt..an akt i f i tas \.!S trasn 1.JE:l.t'h.urane dan ter­

jud i pt?ntStH'UL...tn lyso3om patl'1 ut>l -scl luL~u.l (t.•lnda perrnul[1 -

a n birahi) . 

U·uu (l~r7') , .11L;nyatak.an oah H-1 den~<.ln meng<..tmati pc:rubah-

an u.or folot; i 3 dul.Jm ultrastrw.Lur ~n.l co.q>u~ luLeum pada 

do.Oba :,ranf? d ibPrl !(jr' o(. 1:.:!fCk lutcolltik adc-... lah b1.:nu.r . rt:r ­
c.. 

lihat t!d~nya µc1'UL1ah Ln .Jang nyata alo:r. corpu::; lut..:um oila 

J ibnnrl1ne,;n.r.1n d~nran t.id t% dibe ri PG1·· o( . 'l'e rj<...Cll r~ nurunan 

'umln1.1 .,,;~Jdup1 t .. 1:111\ !'En.iculum , 1it ruo .han uentuk rnit0chondria 

nan L1;;rJ ~di p1~nimounan l<·m·tk . 

f•:l, 11 H l t r-~c (; !'UC kc!? ~ ~. ( i :.n. ) !'Ci· o( j<..1ng 1iti.1s ilkan 
L 

oleh uteru~ menr:;,;.la.11Ji t. run.· po r lo"al ... 0ri 11JU o varium . 

t1cnurut Cod .tns (1974) jilnf. d ikut.Lp uh~ h Cumn!inr; dun 

Lawson (1q73) apabila br t~rJ uv urica dlpi~ahknn dar1 v~nu 

yang llll'nuju uLcruo , 111aka k thidu111 .. n COl:'pu::.: l uttum diperpan -

jang. lla~ lni mcmbukLikan l.Jn.hwa sncara ulam1ah PG1''~ 0(. di da 

lam Gir~.ulasi d ar::.i.h J i~l irk~n uar l VI.! na u L< r ina wud i lang­

._:ung kc a 1·to ri i1 ov <.i ri.ca . Printiip it:mi.nrl<.than Puti'2 o( dari ve -

n~ k~ arteria terol:but t .... rdasar·;c ... n 1\C!::c i111b ant:::C::1.n konsen traoi 

an tar d ind inc; pe1~1..ul ~h c.iar.ili , jadi kon .. rnntra..;i ?Gr 2 o(. .t<:ing 

't.c rdapn.L llJd~1'1. w pe111buluh d arnh vlinc.... lebih tingei dibc...ncine 

K.311 dal:.i.m p• mbuluh duran art~.:ri , :;ehinijca uda p1..rpindahan 



VENA IJTCl\o 

OVAl\l<A 

G am b:-ir (, . Kcmung.Kin an Mekan i RMO PGF 2 0( p;;iJ a 

proses Luteolisi$ ( Pher.rjs ct ;.>1 . 1972) 

1 . Umpan balik secor~ lantsung terhadap 
hipofisa ' 

? . Kons t riksi vena utero-ovarika 
3 . Daya kerja toksitps secaru l~ngsung 

peda corpus 1utcum 
4 . Efek antigonado t.-rcpl~ 
S. Mempenearuhi aliron ovarium 

17 
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p, nelitian yanL; d1la,.;.•11{an oleh l•;c Jr·<..,,cken 0 J.1. 

r1Um , ~lalu i mckar. is:nc cu· n :.•,.]' Cll!Tcnt ts ansfr. r dun l..iertaf1g 

L ~ rny ·t~a ~lclc:tk :111 nduku r.q_-; tP0r1 coun t .:r cu1'l'on l, Lran.·f1 r .ne-

rcrrih.h i~ri pa~ .... 10::11.,., ~u:: ... i:tf; . 



BAB IV 

Dal am tuouh hew an betina , Prostaglanrl in F 2 0( .1!::inte3a 

"'l<;h e :Ldo ... ': tr1 '.l.n d an myo!lletr i um u Le:rus , dent, a n 0r5an ~ar:.~r-

u.n 0·1<1'!.. ium , tuba f lll:>pii , uter'!.l;; dnn .:crvi.<s ( 3ra:t:1 er ~ ul . 

1977 ) . 

B ioa in te: sei Pro.:;taglanC.in me 1 i,t1ut i p~rubo.hc:n oahan oaku 

~se~.,iul dcn~a-1 20 atoT. kar~on y~n~ U.JJu~nya adalah asam 

~~rac!'liJon<..lt .~f.~ j:.:td i . r·:>s ~aglc:.nd in pr i :i.er , r;e tar. i in i n~nya 

L~ rja;i pada Prost~Glandin ~ PG~1 Jan PG~~; dan lro~tagla~ 

din .l: \l ~.:' 1 o( :!an ?GI 
2 

0( ) . feru":Jahan a:;atri aru.ch i1 .:>nat men­

jadi ?Gf. don PGr ini tergar:tunc ~ari ju~lah enzim ?roG~a 

t~landi!'l ., intetase (Kelly tl al . 1976) . 

Bio::nntr.sa Pro:;l;a:...landin oi::)a :e1·~adi : \1, .\s~m arachi 

ivn~t dit~mbah d.ene;an eknt!"ak Ael~!'l~ar .se.:1or::..., .ior.:ba \..ha."l 

~~rbentuk ? rostaglandin ~2 20 ~) ; (2) ~u5l~n~ 0racil i~ , 

puru- paru d ur i guim: a p i g , par'..l. - :>:;,ru r1 om bu te r nyata .r.Gmpu 

nyai ~c.rnumpu::.n yang lcbiil tJe8ar tile. .:iitanct1ng.!.~n dengan 

~sud , utcruz , tbyous , nat i , jant~ng dan ginj~l (Sn~ean . l 9 70) . 

d2n !~wse~ dala~ wa~tu 2~ je~ , 5J persen ~ ild~~ ~elalui u 

r 1r.~ iau 10 :«?.::-se11 !1ila~s m: lu.l•..li faescs (..:iu~can . 1970) . 

-, 



Cell Membrane Phospholipids 

Free Fattay Acid s 

(Pro staglandin Precursors­

C ?O Un sa tura ted Fatty Acins 

Arachidonic Acid 

di homo - r;:J. - Linolenic .Acid) 

Gambar 1 

l 
Prostaglendin Sin~hetase-

• 

Oxidative r clizati on 

}rimary Pros~aglandins 

( PGE and PG:r' ) 

Bio- sintesa Prostaglandin Primer . 

Dikutip dari Ramwell dan Shaw (1970) , 

oleh Kelly et al . ( 1976) . 

20 



BAB V 

PROSrAGLAhDIN UNTU~ Pu;lEKJ.:: ,_. ;\KAN ~lkAU 

}' AiJA 'l'l-,1u~ Ar.. SAPl . 

'lrl~h dikctt•i1ui h2hwa corpus l u teum mP.Mep-t=1nP' peran~n 

ner.ting d ~ lam o~~GPturan ti rnbulnya birRhj , w? ktu ovul~st 

ci:'•n p;:in,i;mr. f;ikluf" bjr~hi p:;ln;:i f'?pi , k ri rcm ;:i prope~teron 

.Y::>ng rl i hf'fli I k~nr.vr:- <' k <tn menvlH•111hPt OPni nvk:'ltnn sckr£-.si. 1'~11 

d ;_•1. Lh Vf'ln{T rtipl"'r lu krm untuk ovu l 'si (Arttur, 1975 ) . 

liHrj p(;or.£> l iti<m Y"nf tel ;:i h dil8kUk?n ::f'l-:.ma ini di 

l ripork pn b;ihwn t ercl "PP t perT' ?n j Ml g;m lrimP hid up d ~ri corpus 

luteum rw :-! P '1N'" '! -hCW:'!1 Y<m f" flF":1f!al2mi hi;t;l"'I'PktomiUnskeeu 

137 -:,J . K :irer; ~ itu O!"ntr mc:ndug? ;:ik?n cid<-'rlY D pPrClnan J1~ru~ 

dalam nro;"R uenr~c1 l an corpuR luLeum . U~ri ~cberapa per­

coDn nn .Y< J 'l f~ 1 . pl~ll <1 : l ::i V.uk:"lr . oll'll 11 ~> kP.r·p ( l'.J'n) n;m Mnp11lc­

t o ft. .£.l .!..'._ . (1 CJ7h ) riil~ ;~ t:"lki'\n l1:'bw<1 z:-•t. YN•l' 1•i1:nyl·t1;\bb:in l.!,!. 

t.coliRi s t.Pr~c·bl.lt up 1·,i.,l8n i-;pc ·· r · ;.-i Lok;iJ m:rnpun flirlemii.Jr . 

Wal aupun lnHkeep ( 197?) mc:isil t rlirF>gu.k~n Pr·oAt nglandin ~eb_g, 

~aiaat luLeolisis yeng berascl dari ut erus sapi(InskPep -

1973) , tet,~µi melihat kenyat;:i;m bahwa sun liken PGF
2 

CX m~ 

nyehabkan lutoolini~ pada scipi moka .Pror.;t;:1gl~ndin ditcrima 

sebagFti preparat yc:1n F, digunakan untuk mcny ercntakan birc:ihj 

denran c~r? mempercepat pe~gecilan corpu s luteum ( BrRnder 

et ~. 1977 , Co oper et a l . 197 ~ , Inskeep , E. K. 1973) . 

Penggunaan ProRt8glandin d~lam pr aktek dapat dila 

kukar. l ~n,,.en bt?rl ~eni c~ra y a i tu 

( l J Pcmhe rian ProALnglandin secara intra uterin . 



22 

(Cn~~sau ' s l '1sn111jn[•tinr Eq.1ip111r;nt) y:-lnr bi8s?nya di gunekan 

d~lnm b~han pcryqngra Tris- (hydroxy methyl ) - aminomethane -

(ThAM) <litumT'l"hkl'ln p?da cnrr:.ua uteri dari sapi- sapi yang­

akRn diser Pntakan bir2hinya . Femb erian 5 mg ProstaglRndin 

p:'lda cornuci yri n r; ipsilatera l( p;:1'18 r;U·i y;:ing s?ma ) nPn~•;:m -

corput.: luteurn ontp:rri heri ke 15- 16 rl t1r'i s1kl u. n hireh i akan 

meny0l>ahk;::in p<'nrcci lan corpus luteLlrn . t;l1t1l1u lnya birrih i s_g 

c~ra ~ercnLak o~da sa~i- sapi tersPbut . Pemberi~n Prostaglan 

) 976) . 

~lenll"'Ut H~rrion .e.L. 2.l. ( 1977) nnf'i f' 3 mfl fG1'';:> 0( d.c. 

l;-im b<'h·1n w•ny Pnrf":l 1'1 Al·· P:->~? h ,ri KP 1?.- lR <1:--ri !dldttf: :li 

rrot1i mPrrb•".ri eJ"f'k yr-nr rremuc:iBkrin hi l;i rlih~·rik~n PP<lv cor -

puf' t1l;Pri , pE>rtenf~be::in tV"rviks ;:rtc=iu cornua uteri p<"rlci r-isi -

ycinf G(?m~ denr;cin cnrpu~ luteum , Lctnpi tidak efekLi.C bila 

rlibPrikan utPrus p~ctA sisi yanp berlawAnan denpan cor pus -

luteum a tau pflde b~ginn ~nterior v~gin~ . Ja jUf8 mendep?t­

k;in b~nwci penberi~n Pro stag] <?nd in pad~ uterus si si yang s~ 

m;::i menghasi 1 k;-in hi r:-1h i y~ng ] Phi h c f:•p;it d ~ri pan a perrber_i 

cornus 1ut(>um kqrcn;:i penrecil:::in corpus luteum tr>rj~di l _g 

hit ~(>pnt pAn~ ~ir.i .v~nf s~~2 . 

~~laupun Sh~lton (1972) mP.l~pnr~rn bahwa pemheri2n 

0 , 5 mg PU!"? 0( yl'ln(J. rlil2rutkan nfllrim 1,5 ml bah;.:1n penyC"n{'fa 

'11!JAM membc:il'ikC1n l'ertilj tris y;infT cukup bnik tP.tt=1pi Donrildr.on 
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( 1977 ) dan Loui s (1 972 ) menganjurkan ciosis 5- 6 mg unt.uk men 

c;1paj cCek peny " rP11l.8kan dan fertiJit~r: y~nf optimCll pridt='l -

s;::ipl .vcing diberi l 1·os t. :•rl;-i11d in . Dengan cara in j bl r C1tJi tir'I 

bul 2- 6 heiri i:.i::•ntr!nh p~:·,herian ProtLarl;rnciin denf:an SPbagian 

tt){' l~ndin . Pr0tw11 tn:·:e kP bunti11fnn d('t1nrn car2 ini tirl nk be.r 

bena clPnfFin norM <=i l . llFiny f-'1 dipProll:h keuntunr--an he1·npn penf!:! 

rangan w2ktu yang di l)erluKan untuk observt-'si birahi dan 

in f' em in ;=1 f' i . 

pi. - napi yang ?KPtt d 1 inneminc=1~ i , dj pcr'iknP f:el..,mP 8 - 10 hari . 

!.J;1pi - ;,C?pi y..,nf! t Pr 1 i hat birrill i prida 4 lic:i r i perLFJmA rl f1r i ma-

ri l't:~·~ o( pr'i:'l ii;-ir i k0 c:, r'lriri m;1l';(l nhsPrV;'! Si. SPl ;in,iutny;i 
c 

birphi diinsemjnM s i d~n SApi - sApi ynng tjf!Rk bjrahi pada ha 

ri ke g dapci t riilnscninasi secnra mc:isRal ; ( b ) Sapi- st=1pi di 

obrerv esi sel~me 6- 10 hari . Henye sepi- sapi yanf kelJhatPn -

birahi saja yanE diinse~inasi . 15 hari sesudah inseminasi I 

sapi- sapi t er sebut diob~ervesi lAgi selPma 10 heri , sapi 

ynnf menun j ukkan hirAt1 l kembali di i ns('min.9sj_ k ed u a ke1inya . 

( 2 ) SunLikan Pro starlandin . 

Selein d~ri rteposisi intra uterin Prostaglandin da 

pl't pul?. diberikf'n scc...,ra sun-r. ikan baik subkutan m;tupun i '1 

~ro musk"uler . 
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Mc:skipun 111enurut Donalsson (J977) c~r;:i pemb0rian Pro_Q 

tagl ;md in tidak me'TlpengcH~uhi prosentese kebun tinf an te ta pi -

menurut 2imbelm:m tl al . (1977) cara ini lebih prr:iktis dAri-

pRdacara intra Jterin ~?rPna dapa~ djgunaKan secara massal -

dPlam waktu yang lebih RingkRt . Tetapi c ara i nipun mempuny;:ii 

kekuranfRn yaitu memerluk~n lebih benypk Prostaglandin untuk 

memperoleh efekl.ifiten y?nr, optim?L ( ~i rnbelm an tltl· 1977) . 

Sel zi n Pr'.>St<3glandin r-1urni yang diperoleh cier i eks -

traksi uterus nombC1 , b?nyak pu l a senyc:iwaan i:iintetis (Ulopros 

te~ol) sepcrti IC I 80)96 (Estrumate) , IGI 81003 dan Lu~alyse 

( Upjohn Co . ) , y:"'naf jurfl membc>rik;rn ef'ek yC1nf tinak berbeda -

l 'J'/4 , Z:imbclmcin tl tl· 1')77) . 

lmn::1 5 hr~ri. pPrt11rnri d..,n Piesut1<1h hnri ke 17 ciari r,jkl us bira 

hi , k'"IT0.rl;'I itu '"1p'lhj1~ )1P.n_ye1:'C'lltakc.n birahj henrir'lk di1akukan 

tanpt'I riemandang rieriode birt-'h.i make? rliperluk;m dua kali sun 

tikan denfan jar~k 10- 1? hari . Dengan C?ra ini semua sapi -

pRde penyuntikan I mempu~yai corpus 1uteum yang berada pR -

nri periode inak tif ak~n menc"'pAi aktif p;:id? penyuntikan II . 

Bir~hi aken muncul pAda seb?gian besrr sapl an t ara 48-72 jam 

sesudah suntikan II dan sebagi?n l?gi 72- 96 jam . 

Ke?dr:ian f.i s i ologis dj:)r j ~f-lpi yang diser en t akan bir.,£ 

hinya se l.<i perub?t1an-pcrubc:ih:1n yAnf' terjadi padAny~ , h::Jm-

pir :::ieMR dfnran y'.1nf t.crjacli p;,da ~cipj yeinpr birAhi r-ec::ira­

normal ( lnskeep 19TS , lr?uderdale 197? , Louis et al. 1972 ) . 

_J 
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b2h~nn 12:i hnbnrripn percobaan did?p~tkan fcrt_lite~ ya~g -

l'"'bih b:-iik rl.ari p;Hl<J normal (Esslemont tl ~1 . 1977) . 

Doi:-;i~i f'f't\.t. if yr-111 umwnnya rti:mj..irkmt ed'-ll;:ih ?5 - 3?mt' 

PGJ'' ~ dCll<Jm <JC]UP .e;t ;)tau d21am hritwn penyang~a Ti! AM neca 2 

ra i·ubcut<:m -:.+·.:iu i11tr2musk11 l ~r. Atnu k•1 l?u menyun tikan CJ o-

l?h 500 r.iikn>CJ"111 leni:a11 suntik:-i11 intrrirnur-1rnler . 

Ai 1 eni1 ·•L c!'>r~ y·•ng ~;ip::-·t lilakuk~n un tuk mc"lyerent?.!£ 

c>n bi1·c-·d ~e·1rnn ~.:nnti\<~n Prost!'>{.'"l:>ndin y;-d tu : ( 1 ) Du? ~ali 

~·t.::1i.ik21 , t~ r~ o 'h!'erv c si nil !'>!1i , in eemin ~ si seka 2.i . Si..L.11 ti k 

kc. ii 1 r:il<ur<~!1 ueng:ln :<=-r?i< 11 h<:H·i dan in:·cminci!;i 3C j?.M S.£. 

surhh sunUk;-in kelua ; ( ? ) Duri k~di suntik::in , L<1npa observ.e, 

rik~;:ipn birahi dRn f8nj - reni y2n~ kPrtapPtan bir~hi rtiin~em~ 

n~si . Y~ng ti~~k hirP.hi f.isuntik rl2r rtiinseMinP Pi pPn? 1- 4 

h?!'i kemudi?n . 

f'lenurllt Zimbelm?n tl .al · ( 1977 ) m a sinf-nfl~inr c::>r;:i -

t~rrebut mPrnnuny2i ke~nrrul?n d?n ke~urPncDn . DiP~tu pih2k 
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lain terdR pa t pPn~he~ ~t~n bi?y2 in~crnin~~i . Untuk memilih -

Mclih~t 11 !:1 . i 1 cil:.lri pe1·cob2an - perconAB:l sel ·~r'lP ini , 

Procn'1c:l~n Hn mt1 npunyai prosnck yan {S pa1 ing hPii k rli band inf. 

k~n rlengan CL'!''l- r.~ rA l~in kar·en·..i Prosiagl an din ( PG1''2CX ) -

pr;:ik tif: ell p:ik~i i d j l;H];,rtg t e t·n~k yrirw beSn.!' , Ui sampine- d_a 

}17? , ln~"''"'O 1 •r~. , CoOJ"C' r tl .al. . ]'.)74 , !JohHnn tl 1L 1°?S­

d an ttu c) " r 1 '1 / 4 ) • 

kE:' 94 s~mp c::ii 9:J ~cLP1C'h nenyunLik?n • . et..1' 11 O<. dcm gc:in dosis-

30 m;r .v a~r:. dibr•·ikan ~'ec?rc:i 'n lr? vapinal tPlr:>h cHcob2 ncida 

bul satu ~·?mµcii nu8 h?ri lF>bih laml><"'t <lC'ripada µembPricin -

E"ecar~ in ~ r? ul:Prin (Louis tlal . 197?) . 

Prneliti lain ~~nyP~~~?n b?hw2 s~tu ~untikPn 30 ~g 

PGF?cX y?ng ni~untikqn intr~ mu~kul~r dal"m fp ce lute?1 -

oad~ R~pi , akPn meni~hu Jk~n hJrahi 55 s?rpai 60 j?~ 1on -

ovul?si t rj2di seteleh 90 jam suntikaI" . Scnanfk?n bile -

din8iknn menj?di 60 mg birc-h~ eo~Pn tin 1hul 50 j arr: f.e-n ovu. 

1n~i t;er,jC1cH 78 J;-1m setel8h suntik?n (Stf'1 1f1 ur tl .al -1973). 

Mpnurut Cole rt"n Cu-pps (ic:rn) p~mhcrinn Pro~1.Rul~n. 

d t j l 1 I 11 l 80 9 9 6 . L k 1 d i n sjntP \ ana og v secara in l'Ei mus u ci r pe a-
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sapi akan mcnyercntakgn birahi 48 sampai 72 jan set elph cun 

tikan . 

Peneli t i an ten tang pengaruh PGF
2 

o/.. terhadap angka k~ 

buntingan juga dilakukan oleh Lauderdale et al . ( 1973) . Da-

l~m pen~lltian Lersebut sapi-sapi yang diinscmin asi 12 jam 

setelah timbul gejala birahi secara al2m menunjukkan angka 

kebuntingan 56% , 33% dan 59~ pada tiea lokasi yang berbeda . 

Sapi- oapi ynng ~iin~eminasi 12 jam setelAh timbul birahi bi 

rahl y<'1ng dieP.rt, eik d 0ngan 30 mg l'GP2 0( menunjukkan angka ke 

buntingan 3g~ , 90~ dan 52%, 8edangkan insemin asi yang dila-

kuk on 7 2 dan 90 jam se tel ah sur. tikan 30 rng PC1'~2 CX tamp a mem 

, 0rhatil<<'n •nfk".l kebur:tingan 59%, 79% dan 42,, , 

'i'tn·v::in 01 21· (1<)'(5) y:.:mr mN1cl iti tenLan~~ wakl.u in-

~E'rr.in n sl pad a n:'lr i men) atakan bahwa penyun ti kan l'GF f< 30 mg 

menimbulkan birahi ~ ' 39 .:! 0 , 18 hari setclah penyuntikan . 

Inseminasi yang dilokukan 12 jam setclah bira~i memberikan 

angka kebuntingan 84 ,6%, dan inseminasi yang dilekukan 

64- 88 jam setelah penyuntikan PG1''2o( tampa memperhatikon 

timbulnya bi rah i didapatkan angka kebun tingan 76 , 9%, sedan g 

kan sebagai kontrol dengan birahi alam tampa suntikan PGF
2
0( 

yang diiseminasi 12 jam set elah timbul birchi didapa tkan 

angka kebuntinean 92 , 3%. 

Hafs et al . (1 975 ) oenyimpulkan pada penelitian bah­

wa hasi l inseminasi 80 jam se t elah penyuntikan PGF2 o<, 

dengan atau tampa mcmperhatikan gejala birahi yang timbul 



tidek berbed~ nyatA . liemikian pule inscmin~~i yanR <lllPku 

kan se~ali p~da jam ke 80 ~tau dua kBli p~d~ j2m ke 70 

dan ke 80 Get~l~h pPnyuntikan 1GF2()( memberik8n r2sil 

yang tid~k berbena ny a ta terh~~~P kPbuntingan . 

- ~ - - --- - - - -



BAB Vl 

PROSt'AGLANVH F <X 
2 

UN'iUK 1rUJUAf 

PEN:..O.BAI AN GANGGUAN R.EPRODUKSI 

Proses luteoli tik pada kvsus corpus luteum pcrsisten . 

Sc(lrrim~ 1 zzi .Q! Hl . (1976) , mcnyatak;::in hahwH pad a h;iri -

ke 16 , :i(>l ,1ri ~ehc1urn ovu1~si domba terjncii lutcolisi.i st.ruk 

t.ur;il hpn;i"lrn1nn rl<'n~~an rnC'muncPkny~1 kaclar Prost :::iY,l:<ndin P?O( 

P.lnn chr"1b mrmE'rir<ib;itk;::in r"n lahnya kadDr propr~tcron dan 

me.ningkatny~ kado r l'str::idiol cebelum tcr.iad i ovulasi . 

~C'bF•t'Cli nukti h?hwe PrnRt.Fwlnndin F? 0( sr>baeai lu 

teolisin dibuktikrin oleB Uhamley et al . (1Y72) deng;m mem -

p >rgunaknn dor.iha ~ptic=igcii hewan percooaan y;,ng dicelngkok ova 

r1umnv ? pad8 temp~t lain . Domba ter s ebut djinfus Jen~an Pros 

t?ylandin l•'l' O< Sf1l;"1rnn t>eber.,p~i w;:iktu ternyatn menunjukkan 

bahwa PrMn~r;l and in 1"? 0( mampu 'Tlengi nduk si ter j ed iny a regrP 

Ri corpUf' 11~ t.e>um secnrn sempurn1 clan sclanjutnya :iilkuLi 

dcng~n tim bu lnya birahi . 

Dcngrn nenggunaKan metoda immunisasi aktif ternadap 

Prostagl~nd in F2 ~ y~ng diteliti oleh Scaranuzzi et a l . 

( 1976) menyatakan bahwa aktifi t e:os bi ologik .Prostaglandin 

1'? c( d~pat rline;;ralkcn den1-=an j:> 1 en menvurtikan serum anti 

.t r0 steflna 14 in 1' ?o( seh ingga me'lpaki b?tk~n gagPll"y? rep:resi ­

corpu s l u teum. Hal ini membuktikan bahwa ~ro~ L~~landin F?()( 

endogen d~pet MPngokibatkan regresi corpus lutcum . 

Pemakaien utama Pros t ?glanciin P2 ~ µada sapi adalah 

p~da g~negu an s i klus ynng terut~ma ditandai dengan tidak -
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ndan:,ra bjra .. i . Per.yeb~b kelai"lar. fisiologi~ ini artaluL pr~ 

sistensi dari corpus luteum , yBng ~Prun s~j~ ncmproduFir -

hormcn pro~c~·tc-ron , r.ehingga menblokir hormor gonadotropi!'l 

yang <liha~ilkRn oleh hioofisa anterior , yang dip~rlukan uu 

tuk pem?r.;-krin fo) lkt-1 ~21 ovulN::;i . D1 baw['b oenf'i?.ruh PGF ?Cl, 

yRn~ luteoli~is ini , rorpus lutPuM d~r~t ccp~t menghilang­

bers~rnC1an denf•:-in itu k::idar nroge~teron rl~1:-im rlr·r~h ak~n t.\.l. 

run ciibr->w:'h 1 nf/ml pl?srna . Denp;an runtul1nyr:i blok~ne pro -

c;e~tagcn, di':.crm ccprit tc.cbentuk folikcJ-fo likcl Graaf . 

Selam~1 uir< hi, yon,~ ter,iadi 2 B;-:imp~i 4 h•H·i ~cLel2h 1njek-

f<m tik::iu !·e, • nutir y;.1 r>n ! ec er:uk1cc-.··i korpui-- .iut1~u:r1 , :irr.t' -

f:P!'illf ti i !'" •·r t !lj it~· ,,..,n 1H·rd:-it·?h ""r • • 



BAB VII 

Pr~GARUH l>EMBr;RIPJ i>ROSTAGLANDIN 1''2 o<. 
'l't;Hr:A~AP K.EBUNTINGAN 

Mc~~rut hy3 il nenelitiqn LAu~erdaJP (197?) , Pros 

taBlanctin dap :J t rll perr,unaKan un tuk mengakhi ri lu bun tin1?:rin -

yang ticlrik di kC'lic.ncltikj . D<:ilam porcobat3nnya JUm1;sh dosi R '15 

dan 150 mg JGF
2 

cl.. V?ne dihcrikan f·ec::ira intr..,vcna r~t'"'u snb 

cutan pad2 S:3pi- n3pl .i cncan urnur kebul"ti!'lf~on 40- 1 ?0 hari rrt~ 

ny e ba bkcn o hnrt .1 s p"'ld <J 20 dFlri 20 ekor S" pi clcd am waktu 2- 7 

he1ri. s c tc l Ah perl ~iuwn. Prida ~ <1n rj fl c ko r sapi y;,n g dihf'lri 

k ;:iri l ~ 1 l ~O n g I 11' . ~, 200 .:-tus ter·jNli d;,l a nl wak:u 1 ~ hs 

r i . 

ron ctalom t.uuul. me!'li11gk<:>t . Kadar rrntrestcron yHng tinggi 

ini sang;:it rlip r rlukPn unLuk memclihara fo~tun dan mp~urun -

k<?n k0n trak£:i uLerus , sehingga foetus drip;:it tctap hidup cia 

lam kandung~n sampai mcnjelang kelahir~n . Jika hewan nalam 

i<eadenn bunt.inf disuntik dengan PGP2 0( atau preparat .ant~ 

tiknya yang merupak~m faktor luLcoli tik , sehingga corpus lu 

teum grqvidjtetum mengecil , maka ka~~r proge sterone akan Te 

nurun secara tioa-tiba dan kadar estrogen yang tadinya d£ 

1 am jumlan yang r.edik i t(hewan dalaM kParl~an bun ting) akan -

rnenjadi meninr;kat secara drastik . Denean rntiningkatnya kauar 

e ~trogen ini d "Pat meny e ba bltan ken traksi ura t daging li c ln 

uterus dan ctilatasi darl serviks yang mengakib~tkan foetus 

tidak t erpelih8ra dan akhi rnya ~kan terjadl abortus . 
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iiemberian PGF
2 

cl. te.rsebut dapat berbagai cara , ya.!_ 

tu intra uterin , intra musAuler , subcutan , i~tra amnioti~ , 

intrci vaginal , intra venous dcin per oral . Cara- C<ffa pembe­

rian tersebut mempengaruhi dosis pemakoian dan wak~u tim -

bulnya respon . lenyu1,Tikan .t>~f? O( melalui intra ut~rina , 

memerlukan jumlan yang lcbih sediki t di bandingkan dengan 

melaJ ui intra mu slrn 1 er . Pad a pem beri an i n t. r:J mu Mkul er Pr os 

t::iglandin <lib?w~ rnelalui aliran dPrah keseluruh tubuh dan 

~kan mengalami proses meLpbolismc ditati , ginjal rtan ter­

utama di paru-rrru , seningea kadar Pro~taglandin y;:inr sam-

llo1 ;.'t ~ .2.1. l 1 J?C-,) -nc-ri.coba menyunt1kan Prostaglan­

J i n analnp (!Cl 799SY) intr? muskuJer tern~rlap kambing yang 

::· ed:mf! l un1.irw , terny?t.., meny<?t'.-ibk~n kegu~uran . lia~ i r.i di­

sebobkan k.rene k~dar progesteron menurun secera t ib~-tiba 

akibat refresi corpus 1uteum . Jadi medi? ttrsebut mempeng~ 

ruhi hubungan hipothalamus- hipophysa . sehingga keseimbangan 

hormonal yang mengetur proses kebuntingan terganggu . 

Prior(l976) mengu~ip hasll penelitian Karim dan Fil 

shic yanr mcnyuntik PGF
2 

0( pada induk yang Fied<me hunting­

d1ni menyebabkf!n meningkatnya frekwen i=:i dan Pnpli tudo kon 

.traksi ute1·us , dilatasi serviks( m•'mbesar) dan menyebabkan -

LerRemburnya isi uterus . 

Fada kuda pengguguran d~pet dilak~k~n rPda kebu~ting 

en bulan ke 3 ciengan penyuntik~n PC}'2 o( • scdangkan paaa -

sapi sampai bulan ke 5. 

Abortus sering dilakukan pada ternak apabila terja-



33 

. 
di hal-hal y nn g mem'oahayak?n ke:!.cingsungan hi c! un induknya m!_ 

8a lny~ ch1rinya kelninan- kelainan padci foetus RC.:perti :(l )ada 

nya foetus y<"lng sudah mati didalam kandungan ind uknya dan­

tidak bisa keluar sendiri ; ( 2) terjadinya perkewinan ter -

n;ik yant tidnk di kchendaki ole'1 petani ternak yang d<3Pf3t -

mcnurunkan kwali tA::; ternak tl'r!·ehut. ; (3) CacaJ pad a jalan 

kelahiran .van~ memunekinkan kcmt=il.ion induk p ~de? waktu. pr.tr 

tus. 

1re1ah c.licoba pada seor;:mf w:mitA hamil pacia pertengah 

an nwal trime.~ttr dengRn penyuntikan l~(S)-15-i"leth.vl PG1" f>( 

dP.:1£Yan 15(S)-l5-M~tr.yl PCF?o( tlenp~m dosi~ l mg seti a n 

18- 24 j am. Dunpu l uh lima penderila ?kan terjqcii keguguran-

l 96%) di manB t e ri~pRt lima belas penderita t erjadi 

guran tidak lPngkRp . Waktu r~ta-rRta terj?iinya keeugur~n-

a<lal~h 1? , A jRm (Arthur 1976) . 

Ylikorkal~ et Q..1 .( 1976) dRn Leader~ §1. (1976) te-

lah melnporkan bahwa pcnggunaan suppositorja y~ng berisi -

15 (S)-15-Methy1 PCP2 o<. dengan dosis 1 mg atau 1 , 5 mg dr:ipat 

dilakukan sendiri sec~ra intra v~ginal denRan interval 3 

jam. Pengaruh s~mpinfan pada alat pencernaan seperti muntan, 

mual dan diare tidak dijumpai , sehingga me=upakan c?ra 

yang paling praktis bila dibandin~kan dengan cara- c2ra 1~ 

in . Tidak dijumpai penderita yang mati sel?ma perlakuan . 

Lima rlPri en~m prnrlPrita dapat terjadi ~bortus secAra leng 
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Bundy _g_! al . (1971) dan Arthur (1976) menerangkan 

bahwa , atom karbon namer 15 dari Prostaglanrtin , ternyat~ 

mempunyai fungsi sebagai penghamba t degradasi oleh ensim se 

hingga tirtak danat mcnurunkan aktifitas biologik secara dra~ 

tik . 

Toppoz~na et al . (1972) melanorkan hahwa 15(S)-1 5-M~ 

thyl- PGF?o( (1 5- Me- PGF2ol ) secara alamiah mempunyai keku~ 

tan sepuluh lebih besar dibandingkcin dengan I1UF? ()( untuk 

rnengindukRi aktifitas uterus seorAnF w?nita yanP, hamil nada 

pertengahan tr1rne~ter. 

Karim dan Sharma (1972) mP.!1erangkan bahwa l 5- Me­

PG~2 o( mPmpunyai ~ekuatan yang lebih t1nggi dan efeknya le 

bih lama bila dibandi ng dengan PGi2o( . Jfl l am penyelidik -

an mereka , tel ah melaporkan bahwa penyun tj kan 15- Me- PGF 20( 

secAra intra muskuler sangat efektif un tuk menginduksi 

abortus dari 2?3 penderita (98 , ?%) pada umur kenami l an 9- 24 

minggu d;:in waktu r;ito-rata abortua adaloh 14 , 54 jam. Diam_g 

ti puJa b~hwa penpeluaran placenta ti dak dqpnt ~ecara span 

tan , tetari kal~u dilaku kan penyuntikan tents mP.ncrus atau 

men~gunakan supposjtoria secara intra vagjnal , plac~nta ~a 

pa t ke1uar sec a ra spon"tan . 

Ap~bil~ p en~unt:ikan 15-Me-PG!t'~ secara komn,nat:>i 

yai tu sec~ra int:ra muskuler kemurHan di tar!'lbar. dPngan pe 

nyun t;j k an oxyt:o sin intra v ena , maka d apa t 1~ en fi e luarkan fo~ 

tu s ynng ~mlil, d i A bortu~kan . Do!-·1s yang r.iguncik :m y(litu 

250 Ug atau 'JOO U{" sctiap 2 sampai 4 jnm dc:in berada bersa-
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ma- sama dal am vena dengan wak tu rata-ra t a 167 mU ?er rr: eni t 

(K ar im et al . 1972 ). 



BAB VII I . 

RTNGKA SAN DAN KES1Ml'ULAN 

HINCKASAN 

Dalam rangka mer.ingkatkan protein hewani , be r baga i 

teknolog1 Lelah literap~an untu k m~nambah JUml~h populasi 

ternak . );alan satu ca r a un tuk men ca pa i tu juan tersehu t 

di Indonesia telah mul a i dlgalakkan teknologi In semi n as i 

huatan yang di serLai penyerentakan birahi dengan pemberi ­

an Pro s taglandin 'r' fX • 

Prostaglandin termasuk golonran lemak akt if dan me­

rupakan asam hidroksil ~idak j enun , yang terdi ri dari dua 

~el Lubun Lerutama di dalam saluran rcprodu~si yaltu da -

l~m cairan SPmi na l , ovarium , uterus , placen t a , CHiran am­

n ton dan dH1' ;.lh men sLruasi. 

Prosraglandin F
2
0{ merupakan suatu fak tor lu teolitik 

yang d apat meregre si corpus l u teum sehingga kadar Proges­

teron dalam darah menjadi turun . Karena penurunan Proge s­

teron , hambatan pelepasan hormon gonadotropin tidak ada , 

mengakibatkan pertumbuhan foli kel dapat ter j adi dalam wak 

tu relatif singka t sehingga mun c ul gejala birahi yang di ­

s ertai dengan ovulaRi . Untuk mencapai tu juan di atas pem­

berian Prostaglandin F20< secara i ntr a uterine relatif m~ 

merlukan dosia yang l ebi h kecil dibandin gkan dengan pemb~ 

rian secara intra muskuler dan Dub kutan , wala upun cara 

yang terakhir ini mudah dilakukan dan aman . Pember! an 
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Prostaglandin secara intra uterine , rten gAn alat insemf 

nasi yang biasanya digun ~kan untuk straw, 5-6 mR PGF2~ 
dalarn bahan penyangga THAM di tumpahkan pad a cornua ute 

r i aisi yang sama dengan corpus luteum antara hari 

15-1 6 dari siklus birahi . Birahi akan timbul serentak 

3- 5 hari kemudian dan prosentase kebuntingan yang di 

peroleh ad alah normal . Sedangkan untuk suntikan baik s e 

c ar a intra muskuler maupun secara sub kutan , dosis Pro~ 

taglandin F20( yang diberikan sebesar 25-35 mg atau Clo 

pr ostenol dengan doeis 500 Ug . Birahi timbul secara se­

rentak 3-4 hari kemudian dengan fertilitas normal . 

Kep;unaan d~ri PGF
2
o< adalah untuk penyerentakan -

hl r ntli , lnduksi kelAhlren nt.nu 'lhortua , moniadnkfm cor-

pus luteum pereisten , meningkatkan efisienai pengengku! 

en sel t.elur dan air mani dalam tuba falopii , menurun -

kan iPkanan dRrah dalam ai~Lim kardiovaRkuler dan mema­

c u konLraksi uterus dan ~sus . 

Pcmberian Prostaglandin F2CX. pada fasP luteaJ ad~ 

lah sangat Pfektif dalam penyerentakan blrahi . Tet api 

jikn pcmberian PCF2Cl dilakukan secara terus menerus da 

lam doais yang tin~i pada ternAk terutama domba r make 

dapat terben~uk antibodi terhadap Pros~aglandin . 
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KESIMPULAN 

1. Karena daya l uteuli tik maka PG1'' 2 0( dipakai \lntuk peny~ 

rentakan birahi pada ternak sehingga perkawinan maeeal 

dungan lneemi nA&i Bu~ tAn da pat ni s elenggarekan . 

2. Pemakaian PGF2cx dapat dilakukan melalui in tra ut er in , 

intra muskuler maupun sub kutan , namun intra uterin le 

bih efiaien dan lebih murah dibandingkan intra muaku -

ler dan sub ku tan walaupun pelak s anaannya l ebih sukar . 

·3. Ponyun ii k :ln PGr'?o( mt>mhori kAn hf'Ril kf' a erentak ;m bj ra­

id rnt A- rPlt " rt j nt~a hO p <>r sen chm eelalu cllikuti 

<1 n ~ ~m o vu la s i : Ap ,1lJJ J~ <11 l ~k uk An µada f n e e lut.eal d a­

ri siklus bi rah i . 

4. Prostaglandin F
2

o<. dapat di pakai untuk merangsong ter­

jadinya kelahiran pada beberapa bangsa ternak . 

5. Prostaglandi n F2C( un tuk peng~batan dapat di pakai un­

tuk merangsang abortua , mengobati radang pada saluran 

repr oduk si dan proses lu t eolitik pada kasus corpus l u­

teum p ersi sten . 
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